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ABSTRAK

Produksi benih secarain vitro dapat dijadikan metode alternatif dalam perbanyakan benih sumber kultivar
unggul, namun penelitian penggunaan zat pengatur tumbuh yang tepat dalam mendukung regenerasi dan
enkapsulasi pada kultivar ini belum pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi
TDZ dan NAA pada mediadasar MS dan vitamin dari mediaB5 terbaik dalam regenerasi eksplan embryonic axis
dan menentukan apakah metode enkapsulasi yang digunakan dapat mengenkapsulasi eksplan kedelai kultivar
Rajabasa secara in vitro dengan baik. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Teknologi Benih
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, yang berlangsung dari bulan Mei hingga Agustus 2014. Eksplan yang
digunakan adalah embrionic axis kedela kultivar Rajabasa. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap. Mediayang digunakan adalah M S dan Vitamin dari media B5 dengan penambahan zat
pengatur tumbuh TDZ (O mg L% 0,01mg L% 0,1 mgL%; 1,0mg L) dan NAA (Omg L™ 0,01mgL™?;0,1mgL-
11,0 mg L), kemudian tahap kedua dilakukan enkapsulasi pada eksplan hasil regeneras menggunakan Na-
Alginat 4% + CaCl2.2H,0 100 mM. Perlakuan yang terbaik diperoleh pada perlakuan TDZ 0,01 mgL™* + NAA O
mgL %, tetapi tahap enkapsulasi yang dilakukan belum mampu mengenkapsulasi eksplan hasil regenerasi secarain
vitro dengan baik.

Katakunci : TDZ, NAA, mediaMS + vitamin dari media B5, eksplan embrionic axis, enkapsulasi.

ABSTRACT

In vitro seed production can be used as an alternative method in seed multiplication of superior cultivars
sources, but the research concerning the use of the growth regulators to support regeneration and encapsulation in
this cultivar has never been done. The objective of this experimentsisto find out the best combination of TDZ and
NAA on medium MS + vitamin from medium B5 in the regeneration of embryonic axis explant and determine the
encapsulation method used in this research that can encapsulate soybean cv Rajabasa in vitro. Current research
was carried out from May to August 2014 at Tissue Culture Laboratory, Faculty of Agriculture, Universitas
Padjadjaran. The explants used in the research are embryonic axis of Rajabasa soybean cultivar. Its experimental
design was a Completely Randomized Design (CRD). The used medium was M S and vitamin from medium B5
with the addition of growth regulators TDZ (0 mgL-%; 0.01 mgL™%; 0.1 mgL-%; 1.0 mgL™ %) and NAA (0O mgL™%;
0.01 mgL~%; 0.1 mgL-%; 1.0 mgL-%). Second stage of encapsulation in explants regenerated using Na-Alginate 4%
+ CaCl,.2H20 100 mM. The best treatment was obtained on combination of TDZ 0,01 mgL™* + NAA 0 mgL, but
the encapsulation stage in this research has not been able to encapsulates regenerated explantsin vitro.

Key words: TDZ, NAA, medium MS+ vitamin from medium B5, explant embryonic axis, encapsulation.
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max (L.) Merril)
merupakan komoditas tanaman pangan
terpenting ketiga setelah padi dan jagung di
Indonesia (Badan Litbang Pertanian, 2012).
Kedelai dapat diolah menjadi berbagal
produk pangan seperti tempe, tahu, tauco,
kecap, susu, dan lain-lain. Permintaan
kedelar pun meningkat setigp tahun.
Produks kedelai padatahun 2013 mencapai
847,16 ribu ton hiji kering atau mengalami
peningkatan sebesar 4,00 ribu ton (0,47
persen) dibandingkan dengan tahun 2012,
namun produktivitas mengalami penurunan
sebesar 0,03 kuintal/hektar (0,20 persen)

(BPS, 2013).
Sebagai upaya dalam mengatas
rendahnya produktivitas kedelai,

penggunaan kultivar unggul dan perluasan
ke lahan sub-optimal seperti lahan kering
masam dan lahan pasang surut perlu
dilakukan. Indonesia memiliki luas lahan
kering masam sekitar 102,8 jutahadan 23,1
juta ha lahan pasang surut (Mulyani dkk.,
2010).

Sadah satu kultivar kedela yang
memiliki sifat toleran terhadap berbagai
permasalahan lahan, khususnya kondisi
lahan masam serta tahan serangan penyakit
karat daun (Phakopsora pachyrhizi SYD)
adalah kultivar Rajabasa. Kultivar ini telah
dilepas sgak tahun 2004, namun saat ini
ketersediaan benihnya masih sangat
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terbatas, sehingga sulit untuk memenunhi
kebutuhan lahan yang sangat luas.

Rendahnya

tingginya serangan hama penyakit di

produktivitas  dan

lapangan merujuk bahwa kultur in vitro
dapat dijadikan metode aternatif untuk
menyediakan benih sumber kultivar unggul
dalam jumlah besar, waktu yang singkat
sertatidak bergantung terhadap musim.
Penelitian Widoretno dkk. (2003)
mengenai kultur embrio dengan pemberian
beberapa kombinasi zat pengatur tumbuh
berhasil menginduksi pembentukan dan
pertumbuhan  tunas melalui kombinasi
NAA, 2,4-D dan BAP. Khawar dkk. (2004)
menyatakan bahwa Thidiazuron (TDZ)
merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat
menginduks perbanyakan tunas |ebih cepat
daripada sitokinin jenis lain, namun saat ini
belum banyak
menunjukkan  kombinas  antara zat

penelitian yang

pengatur tumbuh NAA dan TDZ yang
berpengaruh nyata terhadap perkembangan
kultur in vitro kedelai.

Proses pembentukan tunas mikro
secara in vitro dipengaruhi pula oleh
komposis media dasar yang digunakan.
Widoretno dkk. (2003) dan Sari (2014) telah
berhasil menginduksi pembentukan embrio
somatik dari kotiledon dan regenerasi
planlet kedelai menggunakan media MS +
Vitamin dari Media B5.

Besarnya potensi kerusakan benih

kedelal saat penyimpanan di daerah Tropis
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merujuk kepada pengembangan teknologi
enkapsulass secara in vitro. Teknik
enkapsulas untuk memproduks benih
sintetik (Artificial seed) memiliki beberapa
keuntungan, salah satunya dapat memberi
manfaat dalam memperpanjang masa hidup
benih pada saat penyimpanan dan
pendistribusian, selain dapat menghasilkan
stok benih yang bebas dari organisme
pengganggu tanaman (OPT) seperti bakteri,
virus dan jamur (Kumar dkk, 2005).

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Per cobaan

Percobaan ini  dilaksanakan di
Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran di
Jatinangor, Sumedang. Waktu percobaan
berlangsung selama 4 bulan mulai bulan
Mei — Agustus 2014.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih
kedelai kultivar Rajabasa, sukrosa, media
dasar MS dan Vitamin dari Media B5,
NAA, TDZ, kristal kalsium oksalat, natrium
alginat, spirtus, alkohol 70% dan aquades,
sedangkan aat-alat  yang digunakan
meliputi: timbangan andlitik, erlenmeyer,
pipet dan volume pipet, hot plate magnetic
stirer, botol kultur 100 ml, aat suntik 2 ml,
pH meter, kompor listrik, oven, autoclave,
alumunium foil/plastik, karet gelang, gelas
ukur, Laminar Air Flow (LAF), petridish,
pinset, scalpel blade, lampu spirtus,
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termometer dan Air Conditioner (AC). Pada
dat-alat  yang
dibutuhkan adalah kamera, buku, penggaris
dan alat tulis.

tahap  pengamatan,

Rancangan Per cobaan dan Pengamatan
Percobaan Tahap 1

Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) vyang terdiri dari
12 perlakuan dan setiap perlakuan diulang
tigakali. Setiap ulangan terdiri dari tigaunit
percobaan yang masing-masing berisi satu
eksplan embryonic axic kedelai. Jumlah
kesdluruhan bahan percobaan yang
digunakan adalah 108 unit percobaan.
Media dasar yang digunakan adalah media
MS dan Vitamin dari Media B5, dengan
kombinasi perlakuan sebagai berikut:
A: Kontrol; B: TDZ 0 mgL? + NAA
01mgLYC : TDZ 0 mgL?! + NAA
1 mgL?, D: TDZ 0,01 mgL? + NAA
0 mgL?, E: TDZ 0,01mgL™? + NAA 0,1
mgLl, F : TDZ 0,01 mgL! + NAA
1 mgL?, G : TDZ 0,1 mgL? + NAA
0 mgLY, H:TDZ 01 mgL! + NAA
0,1 mgL?, I : TDZ 0,1 mgL?! + NAA
1mgL?t; J: TDZ 1 mgL? + NAA OmgLt;
K : TDZ 1 mgL? + NAA 0,1 mgL?;
L :TDZ1mgL*+NAA 1mgL™
Percobaan Tahap 2

Enkapsulasi dari hasil regenerasi pada
percobaan tahap |. Setelah regenerasi dan
multiplikasi, tunas mikro yang diperoleh

kemudian dilakukan enkapsulasi untuk



menghasilkan benih sintetik. Bahan yang
terbentuk pada tahap | dienkapsulas
dengan menggunakan Na-Alginat 4% +
CaCl2.2H>0 100mM (Rady, 2004; Kumar
dkk, 2005; Siong dkk. 2012). Pada tahap |1
pengamatan dilakukan secara deskriptif.
Pengamatan

Parameter utama yang diamati pada
adalah:
1) Persentase eksplan membentuk tunas

percobaan  tahap  pertama
(%), 2) Persentase eksplan membentuk akar
(%), 3) Persentase eksplan membentuk
kalus (%), 4) Jumlah tunas, 5) Jumlah akar
dan 6) Bobot basah kalus. Kemudian
dilakukan
pengamatan secara deskriptif terhadap

percobaan tahap  kedua

warna kapsul dan perubahan warna/bentuk
eksplan. Pengamatan pada percobaan tahap
pertamadilakukan selama 12 MST (minggu
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setelah tanam) dan pada percobaan tahap
kedua sdlama 30 HSE (hari setelah

enkapsulasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase (%) Eksplan Membentuk
Tunas

Tunas merupakan bagian vegetatif
tanaman yang dapat terus aktif membelah
sehingga selalu dimanfaatkan sebagai
sumber eksplan untuk multiplikasi dan
regeneras menjadi tanaman baru.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perlakuan D (TDZ 0,01 mgL™? +
NAA 0 mgL™Y) lebih efektif dan efisien
dalam menghasilkan eksplan membentuk
tunas. Pada dasarnya setiap tanaman tanpa
penambahan ZPT mampu menginduksi
pertumbuhan tunas dan akar untuk
melakukan regenerasi secarain vitro.

Tabel 1. Data pengaruh kombinasi konsentrasi TDZ, NAA pada Media MS danvitamin dari
media B5 terhadap persentase eksplan membentuk tunas pada 4, 8 dan 12 minggu

setelah tanam.
Perlakuan Persentase membentuk tunas (%)
4 MST 8 MST 12 MST
A  Kontrol 66,66 b 66,66 b 55,55 b
B TDZOmgL™+NAA 0,1 mgL™ 77,77 ¢ 88,89 b 88,89 b
C TDZOmgL?+NAA 1mgL? 61,11 b 61,11 b 61,11 b
D TDZO0,01mgL!+NAAOmMgL? 100,00 c 100,00 b 100,00 b
E TDZO0,01 mgL'+NAA0,1mgL? 77,77 C 77,78 b 88,89 b
F TDZO0,01 mgL?+NAA 1mgL™ 88,89 c 100,00 b 100,00 b
G TDZ01mgL'+NAAOmMgL? 55,55 b 88,89 b 88,89 b
H TDzZ0,1mgL'+NAA 0,1mgL? 44,44 b 77,78b 88,89 b
I TDZ 0,1 mgL™*+ NAA 1 mgL? 0,00 a 11,11a 22,22 a
J TDZ1mgL'+NAAOmgL? 0,00 a 0,00 a 0,00 a
K TDZ1mgL?+NAA0,1mgL* 0,00 a 11,11a 1111 a
L TDZ1mgL™+NAA 1mgL? 0,00 a 0,00 a 0,00a

Keterangan: Angka yang ditandai oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji Scott Knott pada taraf 5%. MST = minggu

setelah tanam.
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Tabel 2. Data pengaruh kombinasi konsentras TDZ, NAA pada Media MS danvitamin dari
media B5 terhadap persentase eksplan membentuk akar pada 4, 8 dan 12 minggu

setelah tanam.
Perlakuan Persentase membentuk akar (%)

4 MST 8 MST 12 MST
A  Kontrol 66,66 b 66,67 b 55,55 b
B TDZOmgL™+NAA 0,1 mgL" 88,89 b 88,89 ¢ 88,89 ¢
C TDZOmgL?*+NAA 1mgL? 61,11 b 61,11 Db 61,11 b
D TDZ0,01mgL™+NAA OmgL™ 88,89 b 100,00 ¢ 100,00 ¢
E TDZzZO0,01 mgL'+NAA 0,1 mgL? 88,89 b 100,00 ¢ 100,00 ¢
F TDZ0,01 mgL'+NAA 1mgL™* 88,89 b 88,89 ¢ 100,00 ¢
G TDzZ0,1mgL'+NAA OmgL™ 88,89 b 88,89 ¢ 88,89 ¢
H TDZ0,1mgL*+NAA 0,1 mgL? 77,78Db 88,89 ¢ 88,89 ¢
|  TDZO0,1mgL*+NAA 1mgL? 11,11 a 11,11 a 11,11a
J TDZ1mgL?+NAAOmgL™ 11,11 a 11,11 a 11,11 a
K TDZ1mgL+NAA 0,1mgL* 0,00 a 0,00 a 11,11a
L TDZ1mgL!+NAA 1mgL? 0,00 a 0,00 a 0,00 a

Keterangan: Angka yang ditandai oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji Scott Knott pada taraf 5%. MST = minggu

setelah tanam.

Tabel 3. Data pengaruh kombinasi konsentrasi TDZ, NAA pada Media MS danvitamin dari
media B5 terhadap persentase eksplan membentuk kalus pada 4, 8 dan 12 minggu

setelah tanam.
Perlakuan Persentase membentuk kalus (%)
4 MST 8 MST 12 MST
A  Kontrol 11,11 a 11,11 a 16,67 a
B TDZOmgL?!+NAAO0,1mgL? 11,11 a 11,11 a 1111 a
C TDZOmgL?+NAA 1mgL? 38,89 ab 38,89a 38,89 a
D TDZO0,01mgL!+NAAOmMgL? 0,00 a 16,66 a 16,66 a
E TDZO0,01 mgL+NAA0,1mgL? 88,89 c 88,89 b 88,89 b
F TDZO0,01 mgL?+NAA 1mgL™ 100,00 c 100,00 b 100,00 b
G TDZ01mgL'+NAAOmMgL? 11,11 a 33,33a 33,33a
H TDZ0,1mgL*'+NAA 0,1 mgL™? 55,55 b 100,00 b 100,00 b
I TDZ 0,1 mgL™*+ NAA 1 mgL? 11,11 a 22,22 a 22,22 a
J TDZ1mgL'+NAAOmgL? 66,66 b 66,66 b 66,66 b
K TDZ1mgL!+NAAO1mgL? 44,44 &b 44,44 a 44,44 a
L TDZ1mgL?+NAA 1mgL? 100,00 c 100,00 b 100,00 b

Keterangan: Angka yang ditandai oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji Scott Knott pada taraf 5%. MST = minggu

setel ah tanam.
Persentase (%) Eksplan Membentuk
Akar

Perlakuan C (TDZ 0 mgL™ + NAA
1 mgL?
perlakuan B (TDZ 0 mgL? + NAA 0,1

mgL™) pada pendlitian ini menunjukkan

jika dibandingkan dengan
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bahwa konsentrasi auksin NAA yang tinggi
belum tentu akan menghasilkan persentase
eksplan membentuk akar yang lebih tinggi,
sgjalan dengan pendlitian ini. Arlianti dkk.
(2013) menegaskan bahwa pada kultur in



vitro tanaman stevia konsentrasi NAA 0,1
mgL? , 0,2 mgL? dan 0,3 mgL? efektif
menghasilkan rata-rata jumlah dan panjang
akar terbaik.

Persentase (%) Eksplan Membentuk
Kalus

Proses induksi kalus yang terjadi
merupakan pengaruh dari adanya interaksi
antara kombinasi auksin dan sitokinin.
Kemampuan eksplan untuk tumbuh dan
dikendalikan oleh
keseimbangan antara zat pengatur tumbuh

morfogenesis

(ZPT) eksogen yang diberikan dan hormon
endogen yang telah ada dalam jaringan
tanaman (Laso dan Vicas, 2008).
Berdasarkan Tabel 7 bahwahasil penelitian
ini menunjukkan adanya pengaruh yang
berbeda nyata antara kombinasi ZPT dan
penggunaan media MS dan vitamin dari
media B5 terhadap pembentukan kalus.
Jumlah Tunas

Kombinasi konsentrass TDZ dan
NAA dan penggunaan mediaM S + vitamin
B5 dalam penelitian ini berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas yang terbentuk pada
4 MST, 8 MST, dan 12 MST. Berdasarkan
Tabel 8 bahwa hasil penelitian ini rata-rata
jumlah tunas terbaik pada 4 MST, 8 MST
dan 12 MST telihat pada perlakuan D
(TDZ 0,01 mgL* + NAA OmgL™), E(TDZ
0,01 mgL™*+ NAA 0,1 mgL™Y) dan F (TDZ
0,01 mgL!+ NAA 1 mgL™?).

Terbentuknya tunas yang optimal

terjadi akibat adanya kondisi konsentrasi
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sitokinin dalam jaringan tanaman lebih
tinggi dibandingkan auksin, Thomas (2003)
menyatakan bahwa pembentukan tunas
secara in vitro terbaik dapat diinisias
dengan pemberian konsentras TDZ yang
tepat, kondisi sitokinin yang lebih tinggi
dibandingkan auksin akan mendukung
pembelahan sel dalam pembentukan tunas.
Penelitian Aggarwa dkk (2012)
menunjukkan hal sama bahwa pemberian
kombinas TDZ 0,3 mgL'+ NAA 0,02
mgL™! cenderung menghasilkan rata-rata
jumlah tunas terbaik pada tanaman Populus
ciliata Wall. dibandingkan pemberian
konsentrasi yang lebih tinggi pada TDZ 1
mgLt+ NAA 0,02 mgLt.
Jumlah Akar
Kombinasi konsentrass TDZ dan
NAA pada media MS + vitamin B5 dalam
penelitian ini berpengaruh nyata terhadap
jumlah akar yang terbentuk pada4 MST, 8
MST, dan 12 MST.
Efektivitas konsentrasi yang diaplikasikan
terlihat pada perlakuan B (TDZ O mgL™ +
NAA 0,1 mgL1), pemberian auksin tunggal
pada eksplan menghasilkan jumlah akar
terbailk. Penelitian Huang dkk (2014)
menunjukkan hasil yang segjalan dimana
NAA dalam konsentrasi 0,1 mgL™ mampu
meningkatkan rata-rata jumlah  akar
tanaman Gentiana scabra Bunge. sehingga
pertumbuhan eksplan dominan daam

menunjang pembentukan kalus.
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Tabel 4. Data pengaruh kombinasi konsentras TDZ, NAA pada Media MS danvitamin dari
media B5 terhadap rata-ratajumlah tunas per eksplan pada 4, 8 dan 12 minggu setelah

tanam.
Perlakuan Jumlah tunas

4 MST 8 MST 12 MST
A Kontrol 0,78b 0,78b 0,56 a
B TDZOmgL?!+NAA0,1mgL* 0,89b 1,11b 1,44b
C TDZOmgL!+NAA 1mgL? 0,83b 1,50 b 2,83Db
D TDZ0,01 mgL?+NAAOmgL? l44c 2,89¢c 3,56 ¢C
E TDZO0,01 mgL!+NAA 0,1 mgL? 1,33¢ 2,22¢ 422 ¢
F TDZ0,01 mgL!+NAA 1mgL? 156c¢c 2,67c 4,56 c
G TDzZ0,1mgL?+NAAOmgL? 111b 1,78b 2,22Db
H TDZ0,1mgL'+NAA 0,1 mgL? 0,67b 1,11b 1,89b
|  TDZO0,1mgL'+NAA 1mgL? 0,00 a 011a 0,33a
J TDZ1mgL!+NAA OmgL? 0,00 a 0,00 a 0,00 a
K TDZ1mgL+NAA 0,1mgL* 0,00 a 01la 01la
L TDZ1mgL!+NAA 1mgL? 0,00 a 0,00 a 0,00 a

Keterangan: Angka yang ditandai oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji Scott Knott pada taraf 5%. MST = minggu
setelah tanam.

Tabel 5. Data pengaruh kombinasi konsentrasi TDZ, NAA pada Media MS danvitamin dari
media B5 terhadap rata-ratajumlah akar per eksplan pada 4, 8 dan 12 minggu setelah

tanam.
Perlakuan Jumlah akar

4 MST 8 MST 12 MST
A  Kontrol 256b 2,67b 311b
B TDZO mgL‘l + NAA 0,1 mgL'1 400b 411b 511c
C TDZOmgL?+NAA 1mgL? 3,83b 4,06b 533¢c
D TDZO0,01mgL!+NAAOmMgL? 2,16b 3,06b 3,83b
E TDZO0,01 mgL+NAA0,1mgL? 2,00b 2,78b 2,88b
F  TDZ0,01 mgLt+NAA 1 mgL* 322b 367b 4,56 ¢
G TDZ01mgL'+NAAOmMgL? 3,28b 4,06b 533¢c
H TDzZ0,1mgL'+NAA 0,1mgL? 1,44 a 2,22b 2,55b
I TDZ 0,1 mgL™*+ NAA 1 mgL? 0,11a 0,11a 011a
J TDZ1mgL!+NAAOmgL? 01la 01la 01la
K TDZ1mgL?+NAA0,1mgL* 0,00 a 0,00 a 011a
L TDZ1mgL?+NAA 1mgL? 0,00 a 0,00 a 0,00 a

Keterangan: Angka yang ditandai oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji Scott Knott pada taraf 5%. MST = minggu

setel ah tanam.
Bobot Basah (g) menunjukkan hasil yang berbeda nyata
Hasil anadlisis ragam penggunaan terhadap bobot basah 12 MST. Besarnya
media MS + vitamin B5 dengan pemberian bobot basah kalus menunjukkan bahwa

kombinasi konsentrass TDZ dan NAA
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keseimbangan sitokinin dan auksin dalam
jaringan tanaman cenderung seimbang.

Perlakuan TDZ 1 mgL? + NAA
0 mgL? menunjukkan efektivitas hasil
daam pembentukan kalus lebih bak
dibandingkan perlakuan TDZ 1 mgL™? +
NAA 1 mgL?, selish yang sangat kecil
membuktikan bahwa pemberian TDZ
tunggal dalam konsentrasi 1 mgL™ diduga
memberikan hasil optimal dalam induksi
kalus eksplan kedelai.
Hasil Enkapsulasi

Enkapsulas merupakan metode yang
digunakan mendukung perbanyakan klonal
embriogenesis somatik dan upaya untuk
memperbaiki penyimpanan plasma nutfah
tanaman secarain vitro (Reddy dkk, 2012).
Semakin balk metode enkapsulasi yang
diaplikasikan maka kualitas penyimpanan
benih sintetik ataupun plasma nutfah pun
semakin maksimal.
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Penyimpanan eksplan hasil regeneras
dengan proses pengkapsulan menunjukkan
adanya perbedaan daya simpan diantara
masing-masing sumber eksplan (Tabel 11).
Eksplan tunas yang mampu
mempertahankan kondisi warna lebih lama
yaitu berasal dari perlakuan F (0,01 mg L *
TDZ +1,0mgL 1NAA),G(O01mglL *
TDZ+0mgL *NAA)danH (0,1mgL *
TDZ + 0,1 mg L I NAA) untuk warna
kapsul, sedangkan pada perlakuan B (0 mg
L 1TDZ + 0,1 mg L "*NAA) untuk warna
eksplan. Pencoklatan yang terlihat pada
eksplan dan kapsul disebabkan oleh
tingginya senyawa fenol yang terbentuk.
Vickery (1981) menjelaskan bahwa
senyawa metabolit sekunder dalam bentuk
fenolik timbul karena diakibatkan oleh
adanya cekaman dan gangguan pada sel
tanaman. Hal ini diduga bahwa komposisi
kapsul yang diaplikasikan belum tepat,
sehinggaterjadi gangguan sel pada eksplan.

Tabel 6. Data pengaruh kombinasi konsentrasi TDZ, NAA pada Media MS danvitamin dari
media B5 terhadap bobot basah kalus pada 12 minggu setelah tanam.

Perlakuan Bobot basah (g)
A  Kontrol 0,00 a
B TDZOmgL!+NAAO1mgL? 0,00 a
C TDZOmgL*+NAA 1mgL? 0,00 a
D TDZ0,01 mgL?+NAA OmgL? 0,00a
E TDZO0,01 mgL!+NAA 0,1 mgL? 0,47 a
F  TDZ0,01 mgL!+NAA 1mgL? 0,63b
G TDZ01mgL!+NAAOmMgL? 0,18a
H TDZO0,1mgL?+NAA 0,1 mgL? 1,42 ¢
I TDZ 0,1 mgL™*+ NAA 1 mgL? 0,64b
J TDZ1mgL!+NAAOmMgL? 1,24c¢
K TDZ1mgL'+NAA 0,1 mgL* 0,96 c
L TDZ1mgL!+NAA 1mgL? 1,12¢c

Keterangan: Angka yang ditandai oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji Scott Knott padataraf 5%.
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Tabel 7. Data perubahan warna kapsul dan warna eksplan kapsul terhadap kombinasi
konsentrasi TDZ, NAA pada media M S dan vitamin dari media B5

Waktu awal perubahan (HSE)

Sumber eksplan Tunas Kaus

Warna Warna Warna Warna
Kapsul Eksplan Kapsul Eksplan

A Kontrol 5 5 - -

B TDZOmgL'+NAAO0,21mgL? 5 16 - -

C TDZOmgL'+NAA 1mgL? 5 5 - -

D TDZ 0,01 mgLt+ NAA OmgL™ 5 7 - -

E TDZ0,01 mgL*+ NAA 0,1 mgL™* 5 7 - -

F TDZ 0,01 mgL?+ NAA 1mgL? 30 8 3 6

G TDZO,1mgLY+NAAOmMgL? 30 7 - -

H TDZO0,1mgL?+NAA 0,1 mgL™? 30 5 4 5

| TDZ0,1mgL?t+NAA 1mgL* 5 6 5 5

J TDZ1mgL'+NAAOmgL? - - 4 6

K TDZ1mgL'+NAAO0,1mgL? - - 4 5

L TDZ1mgL?t+NAA 1mgL? - - 4 5

Keterangan: HSE = hari setelah enkapsulasi.

Tabel 8. Data perubahan warna kapsul terhadap kombinasi konsentras TDZ, NAA pada media
MS dan vitamin dari media B5 pada 1, 2, 3, dan 4 minggu setelah enkapsulasi
berdasarkan Colour Chart RHS

Warna Kapsul
Sumber Eksplan Tunas (MSE) Kaus (MSE)
2 1 2 3 4

Kontrol

TDZ 0 mgL! + NAA 0,1 mgL™!
TDZOmgL ™+ NAA 1 mgL?

TDZ 0,01 mgL? + NAA OmgL?
TDZ 0,01 mgL™*+ NAA 0,1 mgL*
TDZ 0,01 mgLt+ NAA 1 mgL™*
TDZ 0,1 mgLt+ NAA OmgL?
TDZ 0,1 mgLt + NAA 0,1 mgL"
TDZ 0,1 mgLt+ NAA 1mgL?
TDZ 1 mgL™* + NAA OmgL™*

TDZ 1 mgL! + NAA 0,1 mgL™!
TDZ 1 mgLt + NAA 1 mgL™ e 9

O NN ~NO 00 01 01 ©OfF
o 1
o 1
o 1
o 1

O N NNO OO 01 ©
O NN OO 01 ©OWw
O N ~N~NO OO 01 O~

1

1

1

1

1

1

1

1
© 00 W O
© 00 W O
© 00 O ©

rAXoe—IOTTmoon w>»

O © 00 00 O !

Keterangan: WarnaKapsul : skala0-9 digunakan untuk skoring warnakapsul. Coklat (0), hijau
tua (1-2), hijau (3-4), hijau cerah (5-6), hijau muda (7-8) dan hijau kekuningan
(9). MSE = minggu setel ah enkapsulasi
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Gambar 8. Kondis perubahan warna kapsul eksplan tunas (atas) dari perlakuan B (TDZ 0
mgL ™+ NAA 0,1 mgL?) dan eksplan kalus (bawah) dari perlakuan K (TDZ 1 mgL-
1+ NAA 0,1 mgL ) pada 1, 2, 3 dan 4 MSE (minggu setelah enkapsulasi).

Berdasarkan Tabel 8, kapsul dengan
sumber eksplan kalus rata-rata mengal ami
perubahan warna dengan skor terendah
dibandingkan dengan dengan sumber
eksplan tunas, kapsul dengan skor terendah
ditunjukkan oleh perlakuan A (0,0 mgL *
TDZ + 0,0 mgL "' NAA), D (0,01 mgL *
TDZ + 0,0 mgL "t NAA), F(0,01 mgL *
TDZ +1,0mgL *NAA), H (0,1 mgL 1 TDZ
+0,1 mgL *NAA) I (0,1 mgL *TDZ + 1,0
mgL 1NAA), J(1,0 mgL *TDZ + 0,0 mgL
"1NAA), K(1,0 mgL 1 TDZ + 0,01 mgL *
NAA) dan L (1,0 mgL 1 TDZ + 1,0 mgL !
NAA) dengan skor 8-9 atau berwarnahijau
kekuningan (Gambar 8).

Kondisi vigor eksplan ditunjukkan
pada kemampuan  eksplan  daam
menghasilkan tunas dan akar normal saat
regenerasi (Winarto, 2010). Vigor eksplan
pada percobaan ini diketahui tidak dapat
dipertahankan pada proses enkapsulas
eksplan hasil regenerasi kedela varietas
Rajabasa selama 30 HSE (Hari Setelah

Enkapsulasi) yang ditunjukkan oleh adanya
perubahan warna kapsul dan eksplan.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pemberian berbagai
konsentrasi TDZ dan NAA pada media
MS + Vitamin dai Media B5

memberikan perbedaan respon yang

kombinas

berbeda nyata terhadap regeneras
eksplan embryonic axis kedelai kultivar
Rajabasa secarain vitro.

2. Perlakuan yang paling efektif dan
efisen dalam regeneras eksplan
embryonic axis kedela  kultivar
Rajabasa secara in vitro terdapat pada
penggunaan TDZ 0,01 mgL™* + NAA O
mgL .

3. Metode enkapsulas yang dilakukan
terhadap eksplan hasil regenerasi belum

menghasilkan kapsul yang dapat
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mempertahankan vigor eksplan diatas
80% selama 30 HSE secarain vitro.
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